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ABSTRAK

Novita Aris Wijaya : Pengaruh Model Mind Mapping ( Peta Pikir) Didukung Media Gambar Dalam
Kegiatan Mendiskusikan Sifat Bagun Ruang Terhadap Pengetahuan Menentukan Sifat-Sifat Bangun
Ruang Kelas IV SDNTegalan Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2016-2017.
Skripsi.Kediri : Program StudillmuPendidikan. Jurusan S1 Pendidikan Guru SekolahDasar (PGSD).
FakultasKeguruan danlimuPendidikan.Universitas Nusantara PGRI.

Penelitianini di latarbelakangidarikenyataan di duniapendidikan Dari tahun ke tahun kualitas
pendidikan di Indonesia mengalami banyak perkembangan, baik dari strategi belajar mengajar, metode
pembelajaran, maupun materi-materi yang dikembangkan. Akan tetapi banyak pula guru-guru SD
yang sudah lama mengajar kesulitan dalam pergantian kurikulum yang setiap tahunnya berubah.

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuiadaatautidaknyapengaruhmenggunakan model
pembelajaranMind Mappingsebelumataupunsesudahmenggunakan
modelpembelajarantersebutterhadap pengetahuan siswa dalam menentukan sifat-sifat bangun ruang.
Penelitianinidilaksanakan di SDN Tegalan Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri, kelas IV semester 2
tahunpelajaran 2014/2015.

Metode yang digunakandalampenelitianiniadalahmetodeeksperimendenganpendekatanpre-
experimental bentukone-group pretest-posttest.Sampelpenelitianinimeliputi
21siswa.Instrumenpenelitianberupatestulisyaitudalambentukpilahanganda 30 soal.

Ujinormalitashasiltesmengguakan chi-kuadratdenganX’yiyng 4,85 , Xapeipada o = 0,05 dandk
= 4 adalah 9,488 dinyatakanbahwasampelberasaldaripopulasiberdistribusi normal. Ujianalisis data
denganmenggunakanuji-t diperoleh tyjrung (3,802) >teapel (2,045), maka H, yang
menyatakanterdapatpengaruh model pembelajaranMind Mappingterhadap pengetahuan menentukan
sifat-sifat  bangun  ruang.  HasilpenelitianinimenyimpulkanbahwaadapengaruhsignifikanMind
Mappingdidukungmedia gambarterhadap pengetahuan menentukan sifat-sifat bangun ruang.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka saran yang dapat peneliti berikan
adalah : (1) Tujuan pokok penggunaan model pembelajaran Mind Mapping ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan siswa dalam mengidentifikasi suatu masalah, serta mengaktifkan siswa
dalam pembelajaran. (2) Sebaiknya guru menerapkan model pembelajaranMind Mapping ini, dan
juga harus lebih memperbanyak memberikan masalah-masalah atau contoh-contoh yang ada kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi dan siswa lebih
mengetahui manfaat mempelajari Matematika dalam kehidupan sehari-hari.

KATA KUNCI :Mind Mapping, Model Pembelajaran, Matematika, Pengetahuan.
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l. LATAR BELAKANG

Dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan nasional dengan meningkatkan
prestasi belajar peserta didik di setiap
jenjang pendidikan tidaklah lepas dari
peran  seorang  guru.Setiap  media,
pendekatan dan metode pembelajaran serta
evaluasi yang digunakan guru dalam
mengajar sangatlah berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik baik hasil belajar
dari  segi  kognitif, afektif  dan
psikomotor.Meskipun kemajuan teknologi
saat ini sangatlah pesat dan kemajuan
teknologi ini sangatlah mungkin menjadi
pendukung kemajuan pendidikan di negara
ini.Akan tetapi, peran guru masih tetap saja

sangatlah diperlukan.

Menurut Oemar Hamalik (2007:9)
“Guru  memiliki empat peranan yang
strategis dalam kegiatan pendidikan yaitu
sebagai pendidik, fasilitator, motivator,
evaluator”. Guru sebagai pendidik berarti
ada dua hal yang harus dilakukan oleh
guru, vyaitu mengajarkan peserta didik
nilai-nilai kebaikan dan membiasakan
peserta didik berbuat baik. Sebagai
fasilitator berarti guru diharapkan mampu
mengelola kelas dengan baik.Sebagai
motivator berarti guru selalu memberikan
masukan-masukan yang positif kepada
peserta  didik, agar peserta didik

bersemangat dan antusias dalam belajar,
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sebagai evaluator berarti guru harus
mampu mengevaluasi berarti guru harus
mampu mengevaluasi hasil belajar peserta
didik.Selain guru harus bertindak sebagai
pendidik, fasilitator, motivator, dan
evaluator guru juga harus bertindak
professional.

Dari tahun ke tahun kualitas
pendidikan di Indonesia mengalami
banyak perkembangan, baik dari strategi
belajar mengajar, metode pembelajaran,
maupun materi-materi yang
dikembangkan.Akan tetapi banyak pula
guru-guru SD yang sudah lama mengajar
kesulitan dalam pergantian kurikulum yang
setiap tahunnya berubah. Tidak sedikit
guru masih menggunakan cara lama dalam
mengajar, sedangkan perkembangan siswa
dari tahun ke tahun juga mengalami
perubahan. Kebanyakan guru
mengangagap bahwa cara mengajar yang

dilakukan selama ini sudah baik.

Akibatnya guru yang sudah lama
mengajar kesulitan menggunakan media
pembelajaran dan menyesuaikan strategi
atau metode yang cocok untuk digunakan
pada materi yang diajarkan.Karena guru
sudah terbiasa dan lebih nyaman dengan
mengajar menggunakan model teacher
center dan metode ceramah.Sehingga

siswa cenderung bosan, selain itu pada saat

simki.unpkediri.ac.id
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pembelajaran banyak siswa yang tidak
memperhatikan, berbicara dengan teman,
melamun  dan  sebagainya  karena
kurangnya motivasi dan tertarik mengikuti

pelajaran.

Sering dijumpai di  beberapa
sekolah, proses pembelajarannya masih
menggunakan metode ceramah. Dalam
proses pembelajaran, peserta didik terlihat
diam dan memperhatikan, guru juga
terkadang sudah memberikan latihan soal
kepada peserta didik, dan juga ada tanya
jawab dalam saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Selain itu guru juga
selalu memberikan siswa soal-soal dan
memberikan PR kepada siswa di akhir
pembelajaran.Hal itu dilakukan agar
peserta didik mampu memahami setiap
materi yang diberikan oleh guru.Guru juga
memberikan tes untuk mengukur tingkat
penguasaan materi peserta didik. Namun
pemberian latihan soal, memberikan PR
dan tes tersebut dirasa masih kurang
dikarenakan peserta didik masih sering
mendapatkan niai yang kurang dari target,
bahkan banyak juga yang harus remidi
(ujian ulang) guna memenuhi standar nilai
minimal yang harus didapatkan peserta
didik. Sering kali Guru kesulitan untuk
mencari model pembelajaran yang tepat

untuk siswa.

Terlepas dari hal tersebut, guru juga
masih harus mengajarkan materi pelajaran
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selanjutnya agar peserta didik tidak

ketinggalan materi.Hal tersebut
dikarenakan banyaknya materi yang harus
diajarkan oleh guru, sedangkan waktu yang
disediakan hanya terbatas. Disamping itu,
minat siswa terhadap pengajaran guru yang
masih monoton dan tidak menggunakan
media tertentu masih kurang, hal itu
dibuktikan pada saat guru menjelaskan
materi pelajaran di depan kelas, sebagian
besar peserta didik tidak memiliki motivasi
untuk mengikuti pelajaran. Mungkin
mereka terlihat diam dan memperhatikan,
akan tetapi apabila diberikan pertanyaan
atau soal secara spontan, masih banyak
yang belum paham. Sebagian besar peserta
didik enggan bertanya jika sulit dalam
memahami materi pelajaran yang baru saja

diberikan oleh guru.

Dalam pembelajaran di kelas guru
hanya sering meminta kepada peserta didik
untuk mengerjakan soal latihan di akhir
pembelajaran, mengajar dengan ceramah
dan tidak menggunakan media saat
pembelajaran, sehingga peneliti merasa hal
tersebut kurang memotivasi siswa untuk
lebih giat belajar serta mempersiapkan diri
dalam menghadapi pelajaran yang akan
mereka pelajari pada hari tersebut.
Sebagian besar peserta didik hanya siap
menerima pelajaran yang akan diajarkan

oleh guru saja.
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Dari uraian di atas, peneliti ingin

mengetahui  peningkatan  pengetahuan
siswa dengan cara menggunakan metode
mind map (peta pikir) didukung dengan
media gambar agar peserta didik mampu
termotivasi dan memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Selain itu, peneliti
ingin mengetahui  apakah ~ model
pembelajaran mind map dapat diterapkan
pada pembelajaran di kelas, khusushya

pada mata pelajaran matematika.

Menurut Swadarma (2013:2) “Mind
pikir)  adalah  teknik

pemanfaatan keseluruhan otak dengan

map  (peta

menggunakan citra visual dan prasarana
grafis lainnya untuk membentuk kesan”.
Sebuah mind map (peta pikir) adalah
teknik grafis yang kuat yang menggunakan
kunci universal untuk membuka potensi
otak. Oleh karena itu, mind map (peta
pikir) dapat memberikan kebebasan
kepada peserta didik untuk menjelajahi
luas tak terbatas pada otaknya. Selain itu
menurut Windura (2013:27) “mind map
(peta pikir) adalah solusi terbaik untuk
belajar lebih sedikit dan tahu lebih
banyak”.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu

dilakukan penelitian lebih lanjut guna
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mengetahui seberapa besar peningkatan
pengetahuan dan hasil belajar siswa
dengan menggunakan metode mind map
(peta pikir) didukung dengan media
gambar. Diharapkan siswa lebih siap
menghadapi pelajaran, lebih termotivasi
mengikuti  pelajaran, dan memahami
materi pelajaran. Sebab mind map (peta
pikir) adalah teknik yang menggunakan
seluruh kemampuan otak serta
memanfaatkan gambar, warna dan garis
dalam pembuatannya. Maka peneliti
berkolaborasi  dengan  guru  kelas
melakukan  penelitian, dengan judul
“Pengaruh Model Mind Mapping ( Peta
Pikir) Didukung Media Gambar Dalam
Kegiatan Mendiskusikan Sifat Bagun
Ruang Terhadap Pengetahuan Menentukan
Sifat-Sifat Bangun Ruang Kelas IV SDN
Tegalan Kandat Kediri Tahun Pelajaran

2016-2017”
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Il. METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif karena data —
data variabel penelitian cenderung
bersifat numerik. Adapun prosedur atau
langkah-langkah penelitian yang
dirancang oleh peneliti:

1. Peneliti mengumpulkan data hasil
tes sebelum diberi perlakuan
(pretest)

2. Peneliti memberi perlakuan kepada
sampel dengan merancang Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang digunakan sebagai pedoman
bagi guru untuk melaksanakan
pembelajaran. Kegiatan tersebut
dilakukan untuk menguji kebenaran
teori dan mencari fakta dari teori
tersebut.

3. Peneliti memberi Posttest untuk
memperoleh data setelah
melakukan perlakuan

4. Dari hasil kedua data yang telah
diperoleh, peneliti menganalisis dan
membandingkan  data  tersebut
untuk  mengetahui  perbedaan

sebelum dan setelah  diberi

perlakuan.

Peneliti menyimpulkan dari analisis

data tersebut dan mendiskripsikan

hasil data yang didapatkan

Dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan penelitian Pre-Experimental
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bentuk One-Group Pretest-Posttest Design
maka untuk mengetahui hasil dari sebelum
perlakuan dan sesudah perlakuan dengan
cara menggunakan lembar penilaian
diri.Lembar penilaian diri ini dilakukan
pada sebelum perlakuan (pre-test) dan

sesudah perlakuan (post-test).

Tempat penelitian adalah SDN
Tegalan Kandat, terletak di Kabupaten
Kediri. Dengan jumlah sampel 30 yang
terdiri dari siswa kelas 1V.Statistik
merupakan alat untuk mengumpulkan,
menyusun, menyajikan, serta menganalisa
data agar dapat memperoleh
kesimpulan.Dengan adanya data yang
dianalisis, suatu penelitian dapat mencapai
tujuan.Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik analisis data berupa
statistika inferensial.Untuk menguji
hipotesis penelitian digunakan statistika
inferensial dengan menggunakan rumus
uji-t (paired t-tes). Sebelum melakukan uji
t peneliti melakukan uji homogenitas untuk
memperoleh asumsi bahwa sampel
penelitian berawal dari kondisi yang sama
atau homogen dan memastikan apakah

homogenitas pada masing-masing kategori

data sudah terpenuhi atau belum.
Kemudian melakukan uji normalitas dan

dilanjutkan uji t menggunakan paired t-tes.

simki.unpkediri.ac.id
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1. HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil yang didapatkan dari penelitian
ini dari 30 siswa yang memberikan
informasi tentang pegaruh model Mind
Mapping didukung media gambar dalam
kegiatan mendiskusikan sifat bangun ruang
terhadap pengetahuan sifat-sifat bangun
ruang siswa kelas IV setelah perlakuan
terdapat peningkatan.

Lebih rinci penjelasan masing-masing

variabel dijelaskan sebagai berikut :

1. Pertanyaan Penelitian 1:
“Bagaimana pengetahuan

menentukkan sifat-sifat bangun ruang

tanpa model mind mapping didukung

media gambar siswa kelas 1V SDN

Tegalan?”

Berdasarkan tabel rangkuman
yang terdapat pada tabel 4.8,
pengetahuan menentukkan sifat-sifat
bangun ruang tanpa model mind
mapping didukung media gambar
siswa kelas IV SDN Tegalan dikatakan
rendah. Rata-rata nilai pretest siswa
sebesar 69,7 sesuai kolom C butir 1,
sedangkan KKM sebesar 70 sesuai
dengan kolom D butir 1. Dengan
demikian, rata-rata nilai  siswa
sebelummenggunakan model
pembelajaran Mind Mapping di bawah
KKM atau 69,7< 70, seperti yang

tercantum pada kolom E butir 1.
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2. Pertanyaan Penelitian 2:
“Bagaimanakah pengetahuan
menentukkan  sifat-sifat  bangun
ruangsetelah menggunakkan model
mind mapping didukung media
gambar siswa kelas IV SDN
Tegalan?
Berdasarkan tabel
rangkuman yang terdapat pada
tabel 4.8,

menentukkan sifat-sifat bangun

pengetahuan

ruangmenggunaka model mind
mapping didukung media gambar
siswa kelas IV SDN Tegalan dapat
dikatakan tinggi. Rata-rata klasikal
posttes siswa sebesar 79,2 sesuai
kolom C butir 2, sedangkan KKM
sebesar 70 sesuai dengan kolom D
butir 2. Dengan demikian, rata-rata
nilai siswa sesudah menggunakan
model pembelajaran Mind Mapping
berada di atas KKM atau 79,2> 70,
seperti yang tercantum pada kolom
E butir 2. Sesuai dengan pemaparan
sebelumnya, dapat disimpulkan
pengetahuan siswa kela 1V SDN
Tegalan  ,menggunakan  model
Mind Mapping pada materi
menggolongkan mahkluk hidup
secara  sederhana , dengan
presentase 83%.

3. Hipotesis :“ Ada pengaruh model
mind mapping didukung media

simki.unpkediri.ac.id
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gambar  terhadap  hasilbelajar
pengetahuan menentukan sifat-sifat
bangun ruang kelas 1V SDN
Tegalan.”

Berdasarkan  perhitungan
yang telah dipaparkan pada tabel
4.10, diperoleh nilai thiwng 3,83
sebagaimana tercantum pada kolom
E. dengan demikian, nilai thiwung jauh
lebih besar daripada tipe pada taraf
signifikansi kesalahan 5%, yaitu
2,045 yang tercantum pada kolom
F. Adapun perhitungannya sebagai
berikut.

th = 3,83> t; = 2,045 pada
taraf kesalahan 5%.

Dengan berpedoman pada norma

keputusan pengujian hipotesis 3 pada bab
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